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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital memperluas akses terhadap informasi akademik, tetapi 

kemudahan tersebut belum selalu diikuti penguatan budaya literasi membaca dan menulis 

secara kritis. Penelitian ini bertujuan mengkaji budaya literasi membaca dan menulis 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi di era digital, khususnya perilaku membaca, 

menulis, dan pemanfaatan sumber ilmiah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode etnografi digital. Informan terdiri atas 19 mahasiswa Universitas Hamzanwadi 

yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi 

terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi, penyajian, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa semakin 

mengandalkan jurnal elektronik, e-book, Google Scholar, perpustakaan digital, dan AI dalam 

aktivitas literasi. Namun, kemudahan akses juga mendorong kecenderungan membaca singkat, 

orientasi menulis pada penyelesaian tugas, serta ketergantungan terhadap informasi instan. 

Kemampuan verifikasi sumber dan penggunaan AI secara kritis masih beragam. Temuan 

menegaskan bahwa budaya literasi merupakan praktik sosial yang dipengaruhi kebiasaan, 

modal digital, tuntutan akademik, dan lingkungan akademik. Penguatan literasi perlu diarahkan 

pada kebiasaan membaca mendalam, menulis mandiri, evaluasi informasi, dan penggunaan AI 

secara bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Budaya Literasi, Membaca, Menulis, Era Digital, Mahasiswa 

 

ABSTRACT 

The development of digital technology has expanded access to academic information, but such 

convenience has not always been accompanied by the strengthening of critical reading and 

writing literacy. This study aimed to examine the reading and writing literacy culture of 

students in the Sociology Education Study Program in the digital era, particularly their reading 

behavior, writing practices, and use of scholarly sources. This qualitative study employed a 

digital ethnography method. The participants were 19 students of Universitas Hamzanwadi 

selected through purposive sampling. Data were collected through observation, semi-structured 

interviews, and documentation, and analyzed through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing and verification. The findings showed that students increasingly relied on 

electronic journals, e-books, Google Scholar, digital libraries, and AI in their literacy activities. 

However, easy access also encouraged brief reading, task-oriented writing, and dependence on 

instant information. Students' abilities to verify sources and use AI critically varied. The 

findings indicate that literacy culture is a social practice shaped by habits, digital capital, 
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academic demands, and the academic environment. Literacy development should promote deep 

reading, independent writing, information evaluation, and responsible AI use. 

Keywords: Literacy Culture, Reading, Writing, Digital Era, Students. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara mahasiswa mengakses, 

memperoleh, dan menyebarluaskan informasi akademik. Kehadiran internet, jurnal elektronik, 

perpustakaan digital, platform pembelajaran, serta media sosial tidak hanya memperluas akses 

terhadap sumber pengetahuan, tetapi juga menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk berbagi 

materi, bertukar pengetahuan, dan berinteraksi dalam aktivitas akademik (Bashir et al., 2021; 

Handayani et al., 2024). Dalam konteks perguruan tinggi, literasi tidak lagi sebatas kemampuan 

teknis membaca dan menulis, tetapi mencakup kemampuan memahami teks akademik, mencari 

dan mengevaluasi informasi secara kritis, serta mengomunikasikan pengetahuan melalui 

tulisan dan bentuk komunikasi akademik lainnya (Castillo-Martínez et al., 2023). Oleh karena 

itu, budaya literasi menjadi bagian penting dalam membangun kemampuan berpikir kritis, 

mengembangkan argumentasi, dan menghasilkan karya akademik yang berkualitas. 

Di balik kemudahan tersebut, perkembangan teknologi digital juga menghadirkan 

tantangan berupa kecenderungan terhadap informasi yang serba cepat dan instan. Mahasiswa 

dapat lebih mudah memilih informasi yang singkat dan praktis sehingga kebiasaan membaca 

secara mendalam berpotensi bergeser menjadi membaca sekilas. Kehadiran kecerdasan buatan 

generatif semakin memperluas kemudahan tersebut karena dapat membantu mencari referensi, 

menghasilkan ide, dan menyusun maupun memperbaiki tulisan. Namun, penggunaan teknologi 

secara berlebihan berpotensi mengurangi kemandirian belajar, melemahkan kemampuan 

berpikir kritis, serta menimbulkan persoalan terkait orisinalitas dan integritas akademik 

(Pratiwi et al., 2025; Zhao et al., 2024). Dengan demikian, persoalan literasi di era digital tidak 

semata-mata berkaitan dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan 

mahasiswa memanfaatkan informasi secara kritis, selektif, dan bertanggung jawab. 

Persoalan tersebut menjadi semakin penting bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Sosiologi karena bidang keilmuan ini menuntut kemampuan memahami fenomena sosial, 

mengkaji teori, membandingkan berbagai perspektif, serta menyusun argumentasi secara logis 

dan sistematis. Kemampuan tersebut membutuhkan kebiasaan membaca sumber ilmiah secara 

mendalam dan kemampuan menulis untuk mengembangkan gagasan berdasarkan informasi 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Ketika kebiasaan membaca dan menulis belum 

berkembang secara optimal, kemampuan mahasiswa dalam memahami realitas sosial dan 

menghasilkan pemikiran ilmiah juga dapat terhambat (Sukirman et al., 2021). Oleh sebab itu, 

budaya literasi bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi perlu dipahami sebagai bagian dari 

pembentukan kompetensi akademik, bukan sekadar keterampilan pendukung pembelajaran. 

Urgensi penguatan budaya literasi juga terlihat dari kondisi literasi dan akses digital di 

Indonesia. PISA 2022 menunjukkan bahwa skor membaca Indonesia berada pada angka sekitar 

359, sementara APJII melaporkan bahwa penetrasi internet Indonesia pada 2024 telah 

mencapai 79,5% atau sekitar 221,56 juta pengguna. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya 

kesenjangan antara semakin luasnya akses terhadap informasi digital dan kualitas literasi 

membaca. Melimpahnya sumber informasi belum secara otomatis membentuk kebiasaan 

membaca yang mendalam, kemampuan menulis reflektif, maupun kemampuan mengevaluasi 

sumber ilmiah. Karena itu, akses digital perlu diimbangi dengan kemampuan literasi yang 
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memungkinkan mahasiswa memahami, menilai, dan mengolah informasi secara kritis. Literasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengakses informasi, tetapi juga mencakup 

kemampuan memahami informasi digital, mengevaluasi kredibilitas sumber, dan 

mengomunikasikannya secara tepat (Simanjuntak et al., 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa kemampuan memanfaatkan 

teknologi belum selalu berbanding lurus dengan terbentuknya budaya literasi akademik yang 

kuat. Simanjuntak et al. (2025) menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengakses 

sumber belajar digital perlu diikuti keterampilan memahami, mengevaluasi, dan mengolah 

informasi secara kritis agar teknologi dapat mendukung literasi akademik secara optimal. 

Rossa et al. (2022) juga menemukan bahwa aktivitas membaca dan menulis mahasiswa masih 

cenderung dilakukan untuk memenuhi tuntutan tugas dan belum sepenuhnya berkembang 

menjadi kebiasaan akademik. Sementara itu, Deci Ririen (2022) menunjukkan bahwa 

meskipun kemampuan teknis mahasiswa dalam menggunakan teknologi relatif baik, aspek 

berpikir kritis, etika digital, dan komunikasi akademik masih perlu diperkuat. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan mengakses teknologi dan 

kualitas praktik literasi akademik mahasiswa. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa budaya literasi perlu dipahami bukan hanya 

sebagai kemampuan individual, tetapi sebagai praktik yang terbentuk melalui kebiasaan dan 

lingkungan sosial. Dalam penelitian ini, perilaku membaca, menulis, dan pemanfaatan sumber 

ilmiah dipandang sebagai praktik yang saling berkaitan dalam membentuk budaya literasi 

mahasiswa. Meskipun penelitian terdahulu telah banyak membahas literasi digital serta 

kebiasaan membaca dan menulis mahasiswa, kajian yang secara khusus menggambarkan 

bagaimana mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi membangun praktik literasi 

akademik di tengah arus informasi digital masih terbatas. Penelitian ini karena itu memusatkan 

perhatian pada pengalaman dan perilaku literasi mahasiswa Pendidikan Sosiologi, terutama 

dalam menghadapi budaya informasi instan dan tuntutan penggunaan sumber ilmiah dalam 

kegiatan akademik. 

Untuk memahami proses tersebut, penelitian ini menggunakan perspektif konstruksi 

sosial Berger dan Luckmann yang menjelaskan bahwa realitas sosial terbentuk melalui proses 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Ketiga proses tersebut menjadi mekanisme 

penting dalam pembentukan dan pemaknaan realitas sosial melalui interaksi dalam kehidupan 

sehari-hari (Khan & MacEachen, 2021). Dalam konteks literasi akademik, kebiasaan 

membaca, menulis, berdiskusi, dan memanfaatkan sumber informasi yang dilakukan secara 

berulang dapat berkembang menjadi praktik sosial yang membentuk cara mahasiswa 

berinteraksi dengan teks dan pengetahuan dalam lingkungan akademik (Afdal et al., 2023). 

Perspektif Pierre Bourdieu digunakan untuk melengkapi analisis melalui konsep habitus, 

modal, dan arena (field) (Darmawan, 2024). Habitus berkaitan dengan disposisi dan kebiasaan 

yang terbentuk melalui pengalaman sosial dan pendidikan, modal mencakup berbagai sumber 

daya budaya, sosial, dan akademik yang dapat mendukung keberhasilan mahasiswa, sedangkan 

perguruan tinggi menjadi arena tempat mahasiswa berinteraksi dengan norma, aturan, dan 

praktik akademik (Creely & Chowdhury, 2021; Davis et al., 2025). Kedua perspektif tersebut 

memungkinkan budaya literasi dipahami sebagai hasil interaksi antara kebiasaan mahasiswa, 

sumber daya yang dimiliki, dan lingkungan akademik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji budaya literasi membaca 

dan menulis mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi di era digital, khususnya dalam 
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perilaku membaca, menulis, dan pemanfaatan sumber ilmiah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai bagaimana mahasiswa membangun praktik literasi di 

tengah kemudahan akses informasi sekaligus menghadapi tantangan budaya informasi instan. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian mengenai budaya literasi sebagai 

praktik sosial, sedangkan secara praktis hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi 

mahasiswa, dosen, dan perguruan tinggi dalam membangun budaya literasi akademik yang 

lebih kritis, reflektif, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi digital untuk 

mengkaji budaya literasi membaca dan menulis mahasiswa dalam aktivitas akademik di era 

digital. Penelitian dilaksanakan di Universitas Hamzanwadi dengan subjek mahasiswa aktif 

Program Studi Pendidikan Sosiologi. Informan dipilih secara purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam aktivitas membaca referensi, menulis karya ilmiah, serta 

penggunaan sumber dan teknologi digital dalam kegiatan akademik. Jumlah informan dalam 

penelitian ini sebanyak 19 mahasiswa dengan karakteristik sebagaimana disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 

Karakteristik Keterangan 

Jumlah informan 19 mahasiswa 

Status Mahasiswa aktif 

Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Institusi Universitas Hamzanwadi 

Teknik pemilihan informan Purposive 

Kode informan I1–I19 

Sumber: Data primer hasil wawancara, 2026. 

 

Untuk menjaga kerahasiaan identitas, seluruh informan diberi kode I1–I19. Sebelum 

pengumpulan data, seluruh informan memperoleh penjelasan mengenai tujuan, prosedur, 

kerahasiaan data, dan hak partisipasi secara sukarela serta memberikan informed consent. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan terhadap aktivitas akademik dan digital mahasiswa, sedangkan wawancara tatap 

muka maupun daring digunakan untuk menggali pengalaman, kebiasaan, dan pandangan 

terkait literasi digital. Dokumentasi berupa catatan kegiatan, tugas atau karya tulis, serta bukti 

penggunaan sumber digital. Pedoman observasi dan wawancara dikembangkan sendiri 

berdasarkan fokus penelitian dan ditelaah melalui expert judgment untuk memastikan 

kesesuaian indikator dan pertanyaan. Peneliti merupakan instrumen utama, sedangkan 

pedoman digunakan sebagai instrumen pendukung. 

Data dianalisis secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Data dikategorikan dan diberi kode berdasarkan kebiasaan 

membaca, aktivitas menulis, pemanfaatan sumber ilmiah dan teknologi digital, serta faktor 
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pendukung dan kendala literasi. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan 

teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan 

kemudian diinterpretasikan menggunakan perspektif konstruksi sosial Berger dan Luckmann 

melalui konsep eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 19 mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas Hamzanwadi, ditemukan bahwa budaya 

literasi mahasiswa dalam aktivitas akademik di era digital mengalami perubahan yang cukup 

signifikan. Aktivitas membaca dan menulis tetap menjadi bagian dari kegiatan akademik, tetapi 

pelaksanaannya semakin terintegrasi dengan teknologi digital. Mahasiswa memanfaatkan 

berbagai sumber digital, seperti Google Scholar, e-book, perpustakaan daring, Google, 

Microsoft Word, Google Docs, serta aplikasi berbasis kecerdasan buatan seperti ChatGPT dan 

aplikasi AI lainnya. Di sisi lain, kemudahan memperoleh informasi juga memunculkan 

kecenderungan membaca secara singkat, ketergantungan terhadap informasi instan, serta 

penggunaan AI yang tidak selalu disertai proses verifikasi secara memadai. 

Untuk menjaga kerahasiaan identitas, seluruh informan diberikan kode I1–I19. Penyajian 

hasil wawancara dalam penelitian ini menggunakan kode tersebut sehingga kutipan yang 

ditampilkan dapat ditelusuri berdasarkan sumber informan tanpa mencantumkan nama asli. 

Berdasarkan proses reduksi dan pengelompokan data, temuan penelitian dikelompokkan ke 

dalam empat tema utama, yaitu (1) budaya membaca dan menulis dalam aktivitas akademik, 

(2) pemanfaatan teknologi digital dan AI dalam kegiatan literasi, (3) informasi instan, 

kedalaman membaca, dan kemampuan verifikasi informasi, serta (4) tantangan dan strategi 

penguatan budaya literasi mahasiswa di era digital. 

 

Budaya Membaca dan Menulis Mahasiswa dalam Aktivitas Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas menulis mahasiswa masih erat berkaitan 

dengan tuntutan akademik, terutama penyelesaian tugas perkuliahan berupa makalah, laporan, 

artikel, dan tugas lainnya. Sebagian besar informan belum menjadikan menulis sebagai 

aktivitas yang dilakukan secara mandiri di luar kewajiban perkuliahan. I4 menyampaikan, 

“Bisa dibilang setiap semester ada aja tugas, tapi saya cuma nulisnya waktu itu aja, 

maksudnya belum pernah untuk menulis di luar tugas,” sedangkan I17 menyatakan, 

“Tergantung, kalau ada tugas baru nulis, kalau ndak ada ya ndak nulis.” Meskipun demikian, 

beberapa mahasiswa telah merasakan bahwa aktivitas menulis menjadi bagian dari rutinitas 

selama kuliah, sebagaimana I1 yang menyatakan, “Sering banget selama masa kuliah sampai 

saat ini (semester 8), menulis tugas seperti makalah dan laporan seperti menjadi kebiasaan.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa budaya menulis mahasiswa cenderung task-oriented, 

meskipun tuntutan akademik secara tidak langsung turut membentuk kebiasaan menulis. 

Dalam proses penulisan, mahasiswa umumnya melakukan beberapa tahapan, mulai dari 

memahami tugas, mencari dan membaca referensi, menyusun kerangka, hingga 

mengembangkan tulisan. I3 menjelaskan, “Biasanya sebelum saya mulai menulis artikel saya, 

saya mencari dan membaca beberapa referensi yang sesuai dengan topik terlebih dahulu dari 

sumber yang jelas. Lalu setelah itu saya membuat gambaran untuk isi artikel saya supaya lebih 

terarah.” Hal serupa dilakukan I5 yang terlebih dahulu memahami struktur tugas, mencari 
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materi, dan menyusun kerangka sebelum menulis, sedangkan I12 menekankan pentingnya 

membaca serta mengkaji teori dari berbagai buku referensi. Pola tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian mahasiswa telah memiliki strategi dasar dalam menulis akademik melalui proses 

pencarian informasi, pembacaan sumber, penyusunan kerangka, dan pengembangan gagasan. 

Dengan demikian, aktivitas menulis tidak sepenuhnya dilakukan secara spontan, tetapi telah 

melibatkan tahapan tertentu meskipun tingkat sistematisasinya berbeda antar-informan. 

Di sisi lain, intensitas menulis belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan menghasilkan 

karya ilmiah yang terstruktur dan argumentatif. Informan masih mengalami kesulitan dalam 

menemukan referensi yang relevan dan valid, mengembangkan gagasan, menyusun kalimat 

ilmiah, serta menghubungkan berbagai sumber menjadi narasi yang utuh. I3 mengungkapkan, 

“Kadang-kadang juga bingung bagaimana cara menghubungkan hasil dari beberapa referensi 

yang sudah saya baca,” sementara I13 menyebutkan kesulitan dalam “menyusun kalimat untuk 

dijadikan satu narasi yang tepat.” I14 juga menyoroti kesulitan menemukan referensi yang 

valid, mutakhir, dan sesuai dengan topik tulisan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

persoalan literasi menulis mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan frekuensi menulis, tetapi 

juga menyangkut kemampuan mengolah informasi, membangun gagasan, dan menyajikannya 

dalam bentuk tulisan akademik yang koheren. 

Untuk mengatasi berbagai kesulitan tersebut, mahasiswa menggunakan sejumlah 

strategi, antara lain memperbanyak membaca, mencari referensi, melakukan revisi, 

berkonsultasi, serta meminta umpan balik dari orang lain. I2 menyatakan, “Sering baca, secara 

tidak langsung kualitas menulis lebih baik, cari tahu gimana struktur yang benar,” sedangkan 

I13 memilih berkonsultasi dengan dosen untuk mengetahui bagian tulisan yang masih perlu 

diperbaiki. I16 juga mengikuti kursus dan meminta koreksi mentor sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan menulis. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan budaya 

menulis mahasiswa berlangsung melalui kombinasi antara tuntutan akademik, kebiasaan 

membaca, latihan menulis, proses revisi, serta dukungan dari dosen, teman, dan mentor. 

Dengan demikian, budaya menulis mahasiswa telah berkembang dalam lingkungan akademik, 

tetapi masih perlu diarahkan dari sekadar pemenuhan tugas menuju kebiasaan literasi yang 

lebih mandiri, reflektif, dan berkelanjutan. 

 

Tabel 2. Ringkasan Temuan Budaya Membaca dan Menulis Mahasiswa 

Aspek Temuan Utama Kode Informan 

Aktivitas menulis 
Menulis terutama untuk memenuhi tugas 

akademik 
I4, I17 

Rutinitas menulis 
Sebagian mahasiswa menulis secara rutin 

selama perkuliahan 
I1, I3, I15 

Proses menulis 

Memahami tugas, mencari referensi, 

membaca, membuat kerangka, lalu 

menulis 

I3, I5, I12 

Kesulitan menulis 
Pengembangan gagasan, penyusunan 

kalimat, narasi, dan referensi 
I3, I4, I13, I14 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 
 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.15208 

3015  

Strategi peningkatan 
Membaca, latihan, revisi, konsultasi, dan 

meminta umpan balik 
I2, I13, I16 

Sumber: Data primer hasil wawancara, 2026. 

 

Pemanfaatan Teknologi Digital dan Artificial Intelligence dalam Kegiatan Literasi 

Teknologi digital telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas membaca 

dan menulis mahasiswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan 

berbagai platform digital untuk mencari referensi, membaca sumber, menulis tugas, 

memperbaiki tulisan, dan memahami materi akademik, seperti Google Scholar, Google, 

Microsoft Word, Google Docs, e-book, perpustakaan daring, dan aplikasi berbasis AI. I3 

menyatakan, “Saya paling sering menggunakan Google Scholar untuk mencari jurnal, dan 

menggunakan Google Docs atau Microsoft Word untuk menulis tugas.” I16 juga menyebutkan 

Google Scholar, Perpusnas online, dan ChatGPT sebagai sumber yang digunakan dalam 

kegiatan akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik literasi mahasiswa telah 

berkembang dari dominasi sumber cetak menuju pemanfaatan sumber digital yang lebih 

beragam. 

Kemudahan akses dan kecepatan memperoleh informasi menjadi alasan utama 

mahasiswa menggunakan teknologi digital dalam kegiatan akademik. Internet dinilai mampu 

mempercepat pencarian referensi, mengakses jurnal, memperoleh informasi, memperbaiki tata 

bahasa, serta membantu memahami materi yang sulit tanpa harus datang langsung ke 

perpustakaan. I12 menyatakan, “Sangat membantu, karena ketika menemui kesulitan tinggal 

mencari (searching) dan informasinya langsung muncul,” sedangkan I4 menegaskan, “Bisa 

dibilang tanpa teknologi saya mungkin ndak bisa menyelesaikan tugas.” Selain sebagai sarana 

memperoleh informasi, teknologi juga digunakan dalam proses produksi tulisan, seperti 

membuat kerangka, memperoleh gambaran awal, memperbaiki struktur, dan mengevaluasi 

tulisan. I11 menjelaskan bahwa teknologi digunakan untuk “memberikan perintah yang tepat, 

membuat outline, menganalisis kualitas tulisan, lalu menyaring rekomendasi secara kritis.” 

Dengan demikian, teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga 

mendukung berbagai tahapan proses literasi akademik mahasiswa. 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) menjadi salah satu bentuk pemanfaatan teknologi 

yang cukup menonjol dalam aktivitas akademik mahasiswa. Sebagian informan menggunakan 

ChatGPT, Gemini, Claude, dan aplikasi AI lainnya untuk mencari ide, memperoleh gambaran 

awal suatu topik, memahami materi, menyusun kerangka, serta memperbaiki tulisan. I3 

menyatakan bahwa AI digunakan untuk “mencari gambaran awal tentang suatu topik,” 

membantu memahami materi yang sulit, dan menemukan ide, sedangkan I9 menggunakan 

ChatGPT melalui interaksi berupa pertanyaan kemudian menelusuri kembali informasi yang 

diperoleh melalui sumber yang lebih valid. Penggunaan tersebut menunjukkan bahwa AI mulai 

ditempatkan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran dan penulisan, terutama pada tahap 

awal pengembangan gagasan. Namun, pemanfaatannya tidak sepenuhnya seragam karena 

terdapat perbedaan tingkat ketergantungan dan keterlibatan mahasiswa dalam mengolah hasil 

yang diberikan AI. 

Perbedaan tersebut terlihat dari cara mahasiswa melakukan verifikasi terhadap informasi 

yang dihasilkan AI. Sebagian informan menunjukkan sikap kritis dengan melakukan 

pengecekan ulang melalui sumber akademik, membandingkan informasi, dan 
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mengombinasikannya dengan hasil bacaan maupun diskusi. I1 menyatakan, “Pas GPT udah 

ngasi saya cek lagi di Google Scholar apakah itu valid atau nggak, jadi bukan sekadar minta, 

dikasi terus langsung percaya,” sementara I7 menekankan pentingnya melakukan cross-check 

dan I12 menyatakan bahwa AI tidak boleh dijadikan sandaran sepenuhnya. Di sisi lain, terdapat 

penggunaan yang lebih langsung sebagaimana diungkapkan I18 melalui jawaban singkat, 

“Copy paste.” Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital, khususnya AI, telah 

menjadi bagian dari budaya literasi mahasiswa, tetapi kemampuan literasi kritis dalam 

mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital masih menunjukkan tingkat 

yang beragam. 

 

Informasi Instan, Kedalaman Membaca, dan Verifikasi Informasi 

Kemudahan memperoleh informasi melalui internet memberikan pengaruh ganda 

terhadap kebiasaan membaca mahasiswa. Di satu sisi, akses digital memperluas kesempatan 

mahasiswa memperoleh jurnal, buku elektronik, artikel, dan sumber akademik secara cepat 

tanpa harus datang ke perpustakaan. I3 menyatakan bahwa dirinya menjadi lebih sering 

membaca karena sumber dan referensi mudah diakses, sedangkan I7 menilai internet sangat 

membantu karena pencarian referensi menjadi lebih cepat dan mudah diperiksa kembali. 

Namun, di sisi lain, kemudahan tersebut juga mendorong sebagian mahasiswa membaca secara 

singkat dan tidak mendalam. I3 mengakui bahwa dirinya terkadang hanya membaca informasi 

secara sekilas, sementara I16 menyatakan mahasiswa menjadi kurang berminat membaca 

tulisan panjang karena terbiasa dengan informasi yang singkat dan instan. Bahkan I10 

menegaskan, “Ya jarang banget, karena kalau ada yang mudah kenapa harus membaca, 

tinggal menulis soal, keluar jawabannya.” Temuan ini menunjukkan adanya paradoks 

digitalisasi, yaitu semakin luasnya akses terhadap bahan bacaan tidak selalu diikuti dengan 

meningkatnya kedalaman membaca mahasiswa. 

Kecenderungan membaca secara singkat juga berkaitan dengan terbentuknya pola pikir 

yang semakin berorientasi pada kepraktisan dan kecepatan memperoleh informasi. I5 

menyatakan bahwa mahasiswa cenderung lebih menyukai bacaan yang pendek dibandingkan 

buku dengan jumlah halaman yang banyak, sedangkan I12 menjelaskan bahwa mahasiswa 

dapat menjadi “terdoktrin dan terpatri dengan sifat instan internet” sehingga kurang kritis 

terhadap informasi yang diperoleh. I13 juga mengakui bahwa teknologi instan membuat 

dirinya malas mencari tahu atau membaca lebih mendalam ketika mengerjakan tugas. 

Meskipun demikian, sebagian mahasiswa telah menunjukkan kesadaran untuk tidak menerima 

informasi secara langsung dengan melakukan pemeriksaan terhadap sumber, membandingkan 

beberapa referensi, mengecek kredibilitas situs, dan menelusuri kembali informasi yang 

diperoleh. I3 menyatakan, “Saya biasanya mencari informasi yang sama dari beberapa 

sumber. Kalau isinya sama dan berasal dari sumber yang jelas, baru saya percaya dengan 

informasi tersebut.” I8 juga menegaskan bahwa artikel atau referensi perlu diperiksa asal 

publikasinya serta dibaca, dipahami, dan diverifikasi sebelum digunakan. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa tantangan literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengakses informasi, tetapi juga kemampuan mempertahankan kedalaman membaca dan sikap 

kritis terhadap informasi instan. 

Namun, kemampuan verifikasi informasi belum diterapkan secara konsisten oleh seluruh 

mahasiswa. I1 mengakui bahwa ketika berbagai tugas datang secara bersamaan, dirinya lebih 

mengutamakan penyelesaian tugas sehingga tidak selalu memiliki waktu untuk memastikan 
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kebenaran setiap informasi yang diperoleh. Sementara itu, I4, I5, I7, dan I10 lebih menekankan 

pemeriksaan sumber sebagai cara menentukan kredibilitas informasi, sedangkan I9 

menyatakan bahwa informasi dari media sosial perlu ditelusuri kembali melalui sumber lain 

agar dapat diketahui validitasnya. Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya verifikasi dan praktik yang dilakukan dalam 

kondisi tertentu, terutama ketika menghadapi keterbatasan waktu dan beban akademik. Dengan 

demikian, budaya literasi mahasiswa di era digital menghadapi tantangan bukan pada 

keterbatasan akses informasi, melainkan pada kemampuan menggunakan akses tersebut secara 

selektif, mendalam, dan kritis. 

 

Tantangan dan Strategi Penguatan Budaya Literasi Mahasiswa di Era Digital 

Secara keseluruhan, mahasiswa memandang teknologi digital sebagai sarana yang 

memberikan manfaat sekaligus tantangan terhadap perkembangan budaya literasi. Manfaat 

yang paling dirasakan meliputi kemudahan memperoleh informasi, ketersediaan sumber 

akademik, kecepatan mencari referensi, serta bantuan dalam menyusun dan memperbaiki 

tulisan, sedangkan tantangannya berupa kemalasan membaca, pola pikir instan, berkurangnya 

minat terhadap bacaan panjang, dan ketergantungan terhadap teknologi maupun AI. I19 

menyatakan bahwa teknologi memiliki sisi positif karena mempermudah pencarian informasi, 

tetapi sisi negatifnya adalah “kita lebih ke ketergantungan,” sementara I16 menegaskan bahwa 

penggunaan teknologi yang tidak bijak dapat membuat mahasiswa semakin malas karena 

materi belajar mudah diperoleh. Oleh karena itu, persoalan utama bukan terletak pada 

keberadaan teknologi, melainkan pada cara mahasiswa memanfaatkannya. I1 menilai teknologi 

dapat meningkatkan budaya literasi apabila digunakan secara bijak dan disertai kemampuan 

membedakan informasi yang benar dan hoaks, sedangkan I6 menyatakan bahwa teknologi 

dapat menjadi baik atau buruk bergantung pada cara manusia menggunakannya. 

Penguatan budaya literasi menurut informan perlu dimulai dari kesadaran dan 

pembiasaan individu, kemudian didukung oleh lingkungan sosial dan akademik. I1 

menyatakan bahwa mahasiswa perlu “meningkatkan kesadaran dan menjadikan membaca dan 

menulis sebagai kebiasaan bukan hanya saat ada tugas,” sedangkan I17 memberikan strategi 

sederhana berupa “harus baca buku setiap hari walaupun 1 halaman dan baca buku sebelum 

tidur.” Selain pembiasaan, I4 mengusulkan penyediaan ruang atau komunitas literasi di 

lingkungan kampus, I14 mencontohkan diskusi kritis sosiologi yang dilakukan secara rutin, 

dan I16 menyarankan keterlibatan mahasiswa dalam organisasi atau komunitas yang 

mendukung aktivitas literasi. Sementara itu, I15 menekankan perlunya keterlibatan dosen 

melalui pemberian tugas membaca sekaligus pengawasan dan evaluasi terhadap kebiasaan 

membaca mahasiswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan budaya literasi 

membutuhkan sinergi antara kesadaran pribadi, lingkungan pertemanan, komunitas, dosen, dan 

institusi pendidikan. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, budaya literasi mahasiswa dalam lingkungan 

akademik digital sedang mengalami proses transformasi yang ditandai oleh pergeseran dari 

dominasi sumber cetak menuju kombinasi sumber digital dan teknologi berbasis AI. 

Transformasi tersebut memberikan peluang berupa meningkatnya akses dan kecepatan 

memperoleh pengetahuan, tetapi sekaligus menghadirkan risiko berupa kecenderungan 

membaca secara instan, berkurangnya kedalaman membaca, serta ketergantungan terhadap 

teknologi. Dengan demikian, keberlanjutan budaya literasi mahasiswa tidak cukup hanya 
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ditunjang oleh ketersediaan teknologi, tetapi perlu disertai penguatan kemampuan membaca 

secara mendalam, menulis secara mandiri, memverifikasi informasi, dan menggunakan AI 

secara kritis. Temuan ini sekaligus memperlihatkan bahwa budaya literasi dalam lingkungan 

digital terbentuk melalui hubungan antara kebiasaan individu, pemanfaatan teknologi, interaksi 

sosial, dan dukungan lingkungan akademik. 

 

Pembahasan 

Perilaku Membaca Mahasiswa dalam Budaya Literasi Digital 

Digitalisasi telah mengubah cara mahasiswa memperoleh dan berinteraksi dengan 

bahan bacaan. Sumber digital seperti jurnal elektronik, e-book, dan berbagai sumber daring 

kini menjadi bagian dari aktivitas akademik karena memungkinkan mahasiswa memperoleh 

informasi secara lebih cepat dan mandiri. Namun, kemudahan akses tersebut belum selalu 

diikuti oleh terbentuknya budaya membaca yang mendalam. Literasi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menemukan informasi, tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, 

menganalisis, dan mengolah informasi secara kritis (Simanjuntak et al., 2025). Dalam 

lingkungan digital yang menawarkan informasi secara cepat, mahasiswa cenderung memilih 

sumber yang ringkas dan mudah dipahami. Kondisi ini dapat menggeser pola membaca dari 

upaya memahami isi secara menyeluruh menuju pencarian informasi yang lebih selektif dan 

pragmatis. Dakakni dan Safa (2023) menunjukkan bahwa membaca secara digital dapat 

mendorong penggunaan strategi skimming, scanning, dan pencarian kata kunci, sementara 

pemahaman yang lebih mendalam membutuhkan keterlibatan membaca yang lebih 

menyeluruh. 

Kondisi tersebut dapat dipahami melalui perspektif Bourdieu bahwa praktik membaca 

tidak hanya ditentukan oleh tersedianya sumber, tetapi juga oleh habitus yang terbentuk 

melalui pengalaman dan pembiasaan. Akses terhadap sumber digital dapat menjadi modal 

budaya apabila mahasiswa menggunakannya untuk membaca secara konsisten, 

membandingkan informasi, dan membangun pemahaman yang lebih mendalam. Sebaliknya, 

kelimpahan sumber yang hanya dimanfaatkan untuk memperoleh jawaban secara cepat belum 

tentu menghasilkan perkembangan literasi yang optimal (Darmawan, 2024). Hal ini menjadi 

penting bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi karena karakteristik bidang keilmuannya 

menuntut kemampuan memahami fenomena sosial melalui berbagai teori, perspektif, dan 

sumber ilmiah (Sukirman et al., 2021). Dengan demikian, persoalan utama budaya membaca 

di era digital bukan lagi keterbatasan bahan bacaan, melainkan bagaimana mahasiswa 

membentuk habitus yang mampu mengubah kemudahan akses informasi menjadi proses 

belajar yang kritis dan bermakna. 

Perspektif konstruksi sosial Berger dan Luckmann semakin menjelaskan perubahan 

tersebut. Penggunaan sumber digital yang dilakukan secara berulang telah menjadi praktik 

yang dianggap wajar dalam kehidupan akademik mahasiswa. Pencarian informasi melalui 

internet dan sumber elektronik tidak lagi sekadar menjadi pilihan tambahan, tetapi telah 

menjadi bagian dari cara mahasiswa menjalankan aktivitas akademiknya. Proses tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi turut membentuk cara mahasiswa memahami dan memaknai 

aktivitas membaca. Nguyen (2023) juga menunjukkan bahwa lingkungan digital memengaruhi 

preferensi dan strategi membaca mahasiswa, termasuk pencarian kata kunci, skimming, 

scanning, membaca selektif, serta evaluasi informasi. Dengan demikian, budaya membaca 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 
 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.15208 

3019  

mahasiswa di era digital merupakan realitas sosial yang terus terbentuk melalui interaksi antara 

kebiasaan membaca, teknologi, kemampuan literasi, dan tuntutan lingkungan akademik. 

 

Perilaku Menulis dan Pembentukan Kemandirian Akademik 

Aktivitas menulis telah menjadi bagian dari kehidupan akademik mahasiswa, tetapi 

perkembangannya masih banyak dipengaruhi oleh tuntutan perkuliahan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa rutinitas menghasilkan tulisan untuk memenuhi tugas belum selalu 

berkembang menjadi budaya menulis yang mandiri. Rossa et al. (2022) menunjukkan bahwa 

aktivitas membaca dan menulis mahasiswa masih cenderung berorientasi pada pemenuhan 

tugas. Temuan penelitian ini memperkuat bahwa tugas akademik dapat menjadi pemicu 

mahasiswa untuk menulis, tetapi keberlanjutan aktivitas tersebut sangat bergantung pada 

kebiasaan dan kesadaran individu. Padahal, menulis akademik bukan sekadar menghasilkan 

tugas, melainkan proses untuk mengembangkan gagasan, menyusun argumentasi, 

mengintegrasikan berbagai sumber, serta melakukan evaluasi dan revisi. Kesulitan dalam 

membangun argumentasi dan menghubungkan informasi dari berbagai sumber menunjukkan 

bahwa frekuensi menulis belum tentu sejalan dengan berkembangnya kompetensi menulis 

akademik (Alexander et al., 2023; Luna et al., 2023). 

Dalam perspektif Bourdieu, perbedaan kualitas praktik menulis tersebut berkaitan 

dengan habitus dan modal budaya yang dimiliki mahasiswa. Kemampuan menulis akademik 

terbentuk melalui pengalaman yang berulang dalam membaca, menulis, berdiskusi, merevisi, 

dan berinteraksi dengan lingkungan akademik. Mahasiswa yang terbiasa melakukan aktivitas 

tersebut memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan pemahaman terhadap struktur 

tulisan, penggunaan sumber, dan penyusunan argumentasi. Sebaliknya, apabila menulis 

terutama dilakukan karena tuntutan tugas, aktivitas tersebut berpotensi berhenti pada 

penyelesaian pekerjaan tanpa berkembang menjadi praktik reflektif (Darmawan, 2024). Oleh 

karena itu, pembentukan budaya menulis tidak cukup dilakukan dengan meningkatkan jumlah 

tugas, tetapi perlu memberikan pengalaman menulis yang memungkinkan mahasiswa 

mengembangkan gagasan, memperoleh umpan balik, dan memperbaiki tulisannya secara 

berkelanjutan. 

Pemanfaatan teknologi dan AI juga perlu ditempatkan dalam proses tersebut. Teknologi 

dapat membantu mahasiswa menemukan ide, memahami materi, menyusun kerangka, dan 

memperbaiki tulisan, tetapi manfaat tersebut bergantung pada sejauh mana mahasiswa tetap 

terlibat dalam proses berpikir dan produksi gagasan. Deci Ririen (2022) menegaskan bahwa 

kemampuan teknis menggunakan teknologi perlu diimbangi dengan kemampuan berpikir 

kritis, etika digital, dan komunikasi akademik. Dengan demikian, penggunaan AI dalam 

aktivitas menulis seharusnya memperkuat proses berpikir mahasiswa, bukan 

menggantikannya. Dalam perspektif Berger dan Luckmann, aktivitas menulis yang awalnya 

dilakukan karena tuntutan akademik dapat berkembang menjadi kebiasaan apabila terus 

dilakukan, didukung oleh interaksi sosial, dan memperoleh penguatan dari lingkungan 

akademik. Praktik membaca, menulis, berdiskusi, merevisi, dan menggunakan sumber ilmiah 

yang dilakukan secara berulang berpotensi diobjektivasi dan kemudian diinternalisasi sebagai 

bagian dari kehidupan akademik mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan Afdal et al. (2023) 

yang menunjukkan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan praktik membaca 

akademik serta Jwa (2024) yang menempatkan praktik menulis sebagai bagian dari 

perkembangan literasi akademik dan sosialisasi mahasiswa dalam komunitas disipliner. 
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Pemanfaatan Sumber Ilmiah dan Konstruksi Budaya Literasi di Era Digital 

Pemanfaatan sumber ilmiah menunjukkan bahwa teknologi digital telah menjadi bagian 

penting dari arena akademik mahasiswa. Google Scholar, jurnal elektronik, perpustakaan 

digital, dan platform berbasis AI memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber 

pengetahuan. Namun, keluasan akses tidak secara otomatis menunjukkan kualitas literasi 

akademik. Mahasiswa tetap perlu menentukan relevansi, kredibilitas, dan validitas sumber 

sebelum menggunakannya dalam kegiatan akademik. Karena itu, kemampuan menggunakan 

teknologi perlu berjalan bersama kemampuan berpikir kritis dan kesadaran terhadap etika 

digital (Kamilah & Rahmah, 2026; Anggraini et al., 2026). Dalam konteks ini, kemampuan 

menemukan informasi baru merupakan tahap awal, sedangkan kemampuan memeriksa, 

membandingkan, dan mempertanggungjawabkan informasi menjadi bagian penting dari 

praktik literasi akademik. 

Perspektif Bourdieu membantu menjelaskan bahwa perangkat digital, akses internet, 

jurnal elektronik, dan kemampuan menggunakan berbagai platform merupakan bentuk modal 

yang tersedia dalam arena akademik. Nilai modal tersebut bergantung pada bagaimana 

mahasiswa menggunakannya. Modal digital dapat berkembang menjadi modal budaya ketika 

digunakan untuk memperluas pengetahuan, membandingkan perspektif, membangun 

argumentasi, dan menghasilkan tulisan ilmiah. Sebaliknya, penggunaan teknologi secara instan 

tanpa proses evaluasi dapat membatasi perkembangan kapasitas akademik mahasiswa 

(Darmawan, 2024). Karena itu, keberadaan fasilitas digital di perguruan tinggi perlu disertai 

praktik akademik yang mendorong mahasiswa untuk membaca sumber secara utuh, 

menggunakan referensi yang kredibel, dan mempertanggungjawabkan informasi yang 

dimasukkan ke dalam tulisan. Hal ini sejalan dengan Rossa et al. (2022) bahwa penggunaan 

teknologi dan akses informasi belum dengan sendirinya membentuk budaya literasi yang kuat, 

serta Haliq et al. (2025) yang menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis dan literasi 

digital dalam menghasilkan tulisan akademik yang berkualitas. 

Jika dikaitkan dengan perspektif Berger dan Luckmann, penggunaan sumber digital 

yang dilakukan secara terus-menerus telah menjadi praktik yang diterima dalam kehidupan 

akademik mahasiswa. Teknologi tidak hanya menyediakan sumber informasi, tetapi secara 

perlahan ikut membentuk kebiasaan dan cara mahasiswa menjalankan aktivitas literasinya. 

Dalam proses tersebut, mahasiswa mengonstruksi pola baru dalam membaca, menulis, mencari 

referensi, dan memverifikasi informasi. Dengan demikian, budaya literasi mahasiswa bukan 

sekadar persoalan kemampuan individual dalam menggunakan teknologi, melainkan hasil 

interaksi antara habitus membaca dan menulis, modal digital dan akademik, serta arena 

perguruan tinggi. 

Secara keseluruhan, ketiga temuan tersebut memperlihatkan bahwa budaya literasi 

mahasiswa Pendidikan Sosiologi di era digital sedang mengalami transformasi. Perubahan 

tersebut memberikan peluang besar melalui kemudahan akses terhadap sumber pengetahuan, 

tetapi sekaligus menghadirkan tantangan berupa membaca secara instan, menulis yang masih 

berorientasi pada tugas, dan penggunaan teknologi yang belum selalu disertai evaluasi kritis. 

Temuan ini memperkuat bahwa persoalan literasi di era digital tidak cukup dilihat dari seberapa 

sering mahasiswa menggunakan teknologi atau seberapa mudah mereka menemukan 

informasi. Hal yang lebih penting adalah kemampuan mahasiswa mengubah akses tersebut 

menjadi kebiasaan membaca yang mendalam, praktik menulis yang mandiri, serta kemampuan 

mengevaluasi dan menggunakan sumber ilmiah secara bertanggung jawab. Dengan demikian, 
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penguatan budaya literasi perlu diarahkan pada pembentukan habitus akademik yang 

berkelanjutan dengan menempatkan teknologi dan AI sebagai sarana untuk memperluas proses 

berpikir, bukan sebagai pengganti proses tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya literasi membaca dan menulis mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Sosiologi di era digital mengalami transformasi seiring meluasnya 

akses terhadap sumber informasi dan teknologi. Jurnal elektronik, e-book, Google Scholar, 

perpustakaan digital, dan AI memudahkan mahasiswa memperoleh, memahami, dan 

mengembangkan informasi, tetapi belum sepenuhnya membentuk kebiasaan membaca yang 

mendalam dan kritis. Aktivitas menulis juga telah menjadi bagian dari rutinitas akademik, 

meskipun masih cenderung berorientasi pada penyelesaian tugas. Kualitas pemanfaatan 

sumber digital sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa memverifikasi informasi, 

menyaring sumber, dan mempertahankan kemandirian berpikir. Temuan ini menegaskan bahwa 

budaya literasi merupakan praktik sosial yang terbentuk melalui interaksi antara kebiasaan, 

modal digital dan akademik, tuntutan perkuliahan, serta lingkungan sosial-akademik. Karena 

itu, penguatan literasi perlu diarahkan pada pembentukan habitus membaca mendalam, 

menulis mandiri, mengevaluasi informasi secara kritis, serta menggunakan teknologi dan AI 

secara bertanggung jawab. 

Penelitian ini terbatas pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi di satu 

institusi dengan pendekatan etnografi digital, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan 

pada konteks mahasiswa atau perguruan tinggi yang berbeda. Selain itu, data terutama 

bersumber dari pengalaman, pengamatan, dan penjelasan informan dalam konteks aktivitas 

akademik yang terjangkau selama penelitian. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan beberapa 

program studi atau perguruan tinggi, membandingkan praktik literasi berdasarkan tingkat 

semester, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Kajian mendatang juga 

dapat menguji efektivitas prograsm komunitas membaca, penulisan akademik, verifikasi 

informasi, dan literasi AI untuk mengidentifikasi strategi yang paling efektif dalam 

membangun budaya literasi yang kritis, mandiri, dan berkelanjutan. 
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